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hentinya sehingga aku bisa menyelesaikan pendidikan sampai saat ini.  
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ABSTRAK 

Nurlia, 2024. Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan 
Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Balangdatu Kecamatan Kepulauan 
Tanakeke, Kabupaten Takalar. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh 
Nasrullah Dan Abdul Khaliq. 

Salah satu masalah yang sering terjadi pada rumah tangga yaitu mengenai 
pengelolaan keuangannya. Jumlah pengeluaran yang dialami rumah tangga 
yang belum bisa terkontrol karena belum bisa manajemen dengan baik. Jumlah 
populasi yang diteliti adalah 148 responden, namun ada beberapa permasalahan 
yang sering terjadi pada ibu-ibu rumah tangga yaitu kurangnya perencanaan 
terkait anggaran, tidak adanya laporan keuangan yang benar, dan yang umum 
terjadi yaitu menggabungkan keuangan pribadi dan usaha sehingga pengelolaan 
arus kas tidak jelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat 
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada ibu rumah tangga. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan 108 responden dengan teknik pengambilan data menggunakan 
tehnik solvin. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan, 
sedangkan variable dependen yaitu pengelolaan keuangan. Teknik pengambilan 
data menggunakan kuesioner (skala likert). Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis regresi linier sederhana. Untuk memperkuat data kuesioner 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Digunakan uji normalitas, Uji 
heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi untuk memberikan kepastian data yang 
dimiliki tidak biasa. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-
hitung (parsial), dan kofisien determinasi (R). Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan pada Ibu Rumah Tangga di Balangdatu 
Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar. 

Kata kunci: literasi keuangan, pengelolaan keuangan, ibu rumah tangga 
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ABSTRACK 

Nurlia, 2024. The Influence of Financial Literacy Levels on Financial 
Management among Housewives in Balangdatu, Tanakeke Islands District, 
Takalar Regency. Thesis for the Management Study Program, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised 
by Nasrullah and Abdul Khaliq. 

One of the problems that often occurs in households is financial 
management. The amount of expenditure experienced by households cannot be 
controlled because they cannot manage it well. The total population studied was 
148 respondents, but there are several problems that often occur among 
housewives, namely lack of planning regarding budgets, absence of correct 
financial reports, and what commonly occurs is combining personal and business 
finances so that cash flow management is not clear. This research aims to 
determine the influence of the level of financial literacy on financial management 
among housewives. The method used in this research is quantitative. This 
research used 108 respondents with data collection techniques using the Solvin 
technique. The independent variable in this research is financial literacy, while 
the dependent variable is financial management. The data collection technique 
uses a questionnaire (Likert scale). The data analysis technique used is simple 
linear regression analysis. To strengthen the questionnaire data, validity and 
reliability tests were carried out. The normality test, heteroscedasticity test, and 
auto correlation test are used to provide certainty that the data held is unusual. 
Hypothesis testing in this research uses the t-test (partial) and the coefficient of 
determination (R). The results of this research show that financial literacy has a 
positive and significant effect on financial management among housewives in 
Balangdatu, Tanakeke Islands District, Takalar Regency. 

Keywords: financial literacy, financial management, housewife. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya Pengetahuan keuangan memegang peranan yang 

amat sangat penting dalam pengelolaan keuangan di setiap individu. 

Literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk 

meningkatkan pengetahuan, kenyakinan, serta keterampilan konsumen 

dan Masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 

dengan baik (Pradinaningsih & Wafiroh, n.d., 2023). 

Seseorang dengan pengetahuan yang baik mengenai keuangan 

maka pemahaman dalam merencanakan keuangan dan menentukan 

pilihan keuangan juga baik . Dengan adanya literasi keuangan individu 

memiliki pola pikir dalam membuat keputusuan, mengelola, dan 

memanfaatkan sumber daya keuangan yang dimiliki dengan tepat agar 

tercapai tujuan yang di harapkan (Pradinaningsih & Wafiroh, n.d., 

2023:1519). 

Mengelola keuangan merupakan suatu hal yang tidak muda untuk 

dilakukan karena harus menyeimbangkan antara pendapatan dan 

pengeluaran, seseorag yang mampu mengelola keuangannya dengan 

menerapkan cara mengelola keuangan yang baik dan bijak, tentu akan 

mendapatkan manfaat yang maksimal dalam mengelola keuangannya (Sari 

et al., 2023) 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi 

kebahagiaan dan keharmonisan suatu keluarga. Keharmonisan keluarga 
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bisa terganggu bila istri sebagai pengelola keuangan rumah tangga tidak 

menjalankan fungsi pengelolaan dengan baik. Istri sebagai ibu rumah 

tangga mempunyai peran yang tidak kalah pentingnya dalam keluarga. 

Menurut Budisantoso, Indrasto & Gunanto (2010), “Mengelola 

keuangan pribadi dan keluarga adalah suatu kegiatan yang gampang-

gampang susah”. Orang bijak berkata mengelola pengeluaran terkadang 

lebih sulit daripada menghasilkan uang itu sendiri. Seorang ibu rumah 

tangga harus cermat dan bijaksana dalam mengatur keuangan karena ini 

menyangkut masalah uang (Marviana et al., 2020). 

Munculnya masalah keuangan bukan saja karena rendahnya tingkat 

pendapatan, namun juga bisa berasal dari rendahnya pengetahuan dalam 

mengelola keuangan. Ibu Rumah Tangga umumnya memiliki kebebasan 

yang lebih besar untuk membuat keputusan dalam hal keuangan keluarga. 

Banyak Ibu Rumah Tangga belajar masalah keuangan dari trial and error, 

namun hal itu belum mampu menjadikan mereka menjadi pelaku ekonomi 

yang cerdas dalam kehidupan saat ini(Wahyuni et al., 2019). 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh (OJK, 2013), bahwa tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia dibagi menjadi empat bagian, 

yakni: 

Tabel 1.1. Tingkat literasi keuangan penduduk indonesia 

Tingkat litersi Presentase (%) Keterangan 

Well literate (21,84 %) Memiliki pengetahuan serta 

keyakinan yang baik tentang 

Lembaga jasa keuangan dan 

produk jasa keuangan kemudian 
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memiliki keterampilan dalam 

memakai produk serta jasa 

keuangan. 

Sufficient 

literate 

(75,69 %) Memeiliki pengetahuan seta 

keyakinan terkaiat Lembaga 

keuangan namun tidak memiliki 

ketempilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan. 

Less literate (2,06 %) Hanya mempunyai pengetahuan 

tentang peroduk jasa keuangan 

dan Lembaga jasa keuangan. 

Not literate (0,41 %) Tidak mempunyai keyakinan serta 

kemampuan dalam Lembaga jasa 

keuangan dan tidak memiliki 

ketempilan untuk menggunakan 

produk dan jasa keuangan. 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwasanya di tahun 2013, proporsi 

penduduk Indonesia yang memiliki literasi keuangan yang baik yaitu 

sebesar 21,84%. Sedangkan yang lain adalah masyarakat yang memiliki 

pengetahuan keuangan lengkah, miskin atau tidak sama sekali.  

Chen dan Volpe (1998) (dalam Hisan et al., 2021) mengemukakan 

bahwa tingkat literasi keuangan diklasifikasikan dengan tiga komponen, 

yaitu komponen literasi keuangan rendah, sedang, dan tinggi.    
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Tabel 1.2. Komponen tingkat literasi keuangan 

Presentase Komponen Tingkat Literasi 

<60% Rendah 

61%-79% Sedang 

>80% Tinggi 

 

Komponen dengan tingkat literasi keuangan yang rendah adalah 

komponen yang memiliki presentase sebesar (<60%). Komponen yang 

tingkat literasi keuangannya sedang adalah komponen yang memiliki 

presentase tingkat literasi keuangan sebesar (60%-79%). Dan untuk 

komponen dengan literasi keuangan rendah merupakan komponen dengan 

tingkat literasi keuangan sebesar ( 80%) (Hisan et al., 2021). 

Berdasarkan kelompok tingkat literasi keuangan di atas, dapat 

dipahami bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih 

tergolong rendah. Menurut survei yang dilakukan (Otoritas Jasa Keuangan, 

2019), indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 38,03%. 

Survei ini melibatkan 12.773 responden di 34 provinsi dan 67 kota/daerah, 

dengan mempertimbangkan gender dan kelas perkotaan/pedesaan. 

Berdasarkan stratifikasi wilayah, indeks literasi keuangan masyarakat 

perkotaan sebesar 41,41% dan masyarakat pedesaan sebesar 34,53%. 

Ditinjau dari gender, indeks literasi keuangan pada laki-laki sebesar 

39,94% dan perempuan sebesar 36,13% (Viva Budy, 2022). 

Survei ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 

pedesaan lebih rendah dibandingkan masyarakat perkotaan. Demikian pula 

jika mempertimbangkan gender, tingkat pengetahuan keuangan 
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perempuan juga lebih rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini masih sesuai 

dengan tingkat pengetahuan keuangan publik yang disurvei Badan Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2016, yang mana tingkat pengetahuan 

keuangan publik golongan pedesaan lebih rendah dibandingkan perkotaan, 

khususnya 23,9% untuk daerah perdesaan dan 33,2% untuk daerah 

wilayah perkotaan. Demikian pula dari segi gender, tingkat literasi 

keuangan perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki, yakni 25,5% 

perempuan dan 33,2% laki-laki (OJK, 2023).  

Berdasarkan survei OJK beberapa tahun terakhir, memberikan 

informasi bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat pedesaan lebih 

rendah dibandingkan masyarakat perkotaan dan tingkat literasi keuangan 

perempuan juga lebih rendah dibandingkan laki-laki, penulis mencoba 

melakukan observasi. tentang literasi keuangan dalam pengelolaan uang 

pada masyarakat pedesaan. Penulis melakukan pengamatan pada 

Kabupaten Takalar Tepatnya di Balangdatu Kecamatan Kepulauan 

Tanakeke. 

Kabupaten Takalar adalah sebuah kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Ibu kotanya terletak di pattalassang. Kabupaten ini 

memiliki luas wilayah 566, 51 km2 dan berpenduduk sebayak 304.856 jiwa. 

Kabupaten takalar saat ini mempunyai sepuluh kecamatan dengan 76 desa 

dan 24 keluraha/ dusun.  

Kepulauan Tanakeke adalah salah satu kecamatan di Kabupaten 

Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kemudian, Kecamatan 

Kepulauan Tanakeke dibentuk dari pemekaran dari Kecamatan 
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Mappakasunggu berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten 

Takalar Nomor 3 tahun 2019 (situs resmi Kabupaten Takalar, 2023) 

Penduduk adalah semua orang yang telah bertempat tinggal di 

wilayah geografis Negara Kesatuan Republik Indonesia selama enam 

bulan atau lebih dan/atau yang telah bertempat tinggal kurang dari enam 

bulan namun bermaksud untuk tinggal di sana (Badan Pusat Statistik, 

2023). Berangkat dari pemahaman tersebut, penulis mencoba mengkaji 

fenomena kependudukan di Balangdatu. 

Balangdatu merupakan salah satu Desa di kecamtan kepulauan 

tanakeke, kabupaten takalar. Berdasarkan wawancara yang penulis 

lakukan terhadap kepala desa dan perangkatnya, berikut adalah daftar 

jumlah penduduk Balangdatu, Kecamatan Kepulauan Tanakeke, 

Kabupaten Takalar : 

Table 1.3 Daftar Jumlah penduduk Desa Balangdatu 

No Keterangan Jumlah 

1. Kepala Rumah Tangga 448 

2. Ibu Rumah tangga 448 

3.  Anak  945 

 Total 1.841 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2023) 

Dari table 1.3, dapat dilihat bahwasanya jumlah penduduk 

Balangdatu adalah sebanyak 1.841 orang. Dengan jumlah kepala rumah 

tangga sebanyak 448 orang, ibu rumha tangga sebanyak 448 orang, dan 

anak sebanyak 945 orang. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan 

beberapa warga balangdatu pada 29 sampai 30 September 2023 di Desa 

Balangdatu Kita melihat pengelolaan keuangan setiap keluarga dikelola 

oleh ibu rumah tangga. Setiap kepala keluarga menerima gaji atas 

pekerjaannya, maka gaji tersebut akan diberikan kepada ibu rumah tangga 

agar ibu rumah tangga dapat mengelolanya dengan sebaik-baiknya.  

Pada umumnya ibu rumah tangga di pedesaan Kabupaten Takalar 

tidak bekerja di luar rumah. Mereka hanya mengurus pekerjaan rumah, 

mengantar anak ke sekolah dan aktivitas lainnya. Ada juga orang yang 

pergi bekerja namun tidak jauh dari rumah. Seperti membuka toko atau 

warung makan di rumah, menjahit, melakukan pekerjaan sehari-hari biasa 

di sawah dan pekerjaan lainnya di rumah.  

Kehidupan masyarakat masih belum bisa lepas dari hutang dan 

masalah keuangan yang besar. Penulis menemukan bahwa kehidupan 

manusia selalu dikaitkan dengan utang. Faktanya, kebanyakan orang yang 

berbelanja harus membayar hutang. Hal ini penulis ketahui ketika 

berdiskusi dengan (DG NGITUNG, 2023) salah satu pelaku usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) di sektor ini.  

Menurut informasi dari salah satu warga (warga balandatu, 2023), 

gaji yang diterima sebagian masyarakat tidak cukup untuk membayar 

utangnya. hutang. Hal ini disebabkan karena tingkat utang yang tinggi dan 

aktivitas utang terjadi tidak hanya di satu lokasi tetapi di beberapa lokasi 

tergantung aktivitas utang tersebut. Selain itu, permasalahan keuangan 

lainnya juga muncul. Seperti kekerasan dalam rumah tangga karena 
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masalah keuangan dan anak tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

karena tidak ada biaya kuliah.  

Berangkat dari fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa ibu-ibu 

rumah tangga di wilayah tersebut sebagai penanggung jawab pengelolaan 

keuangan keluarga, kurang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

keuangan. Pengetahuan keuangan yang baik sangat penting bagi ibu 

rumah tangga di Kabupaten Takalar. Selain itu, seluruh tugas pengelolaan 

keuangan keluarga dilimpahkan kepada mereka untuk dikelola sebaik-

baiknya guna melayani kebutuhan ibu rumah tangga. Atas dasar itu, 

penulis berencana melakukan penelitian mengenai dampak literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan ibu rumah tangga. Kita melihat 

pengelolaan keuangan setiap keluarga dikelola oleh ibu rumah tangga. 

Setiap kepala keluarga menerima gaji atas pekerjaannya, maka gaji 

tersebut akan diberikan kepada ibu rumah tangga agar ibu rumah tangga 

dapat mengelolanya dengan sebaik mungkin. Atas dasar itulah, penulis 

berminat melakukan penelitian mengenai pengaruh tingkat literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada Ibu rumah tangga di 

Balangdatu, kecamatan kepulauan tanakeke, kabupaten takalar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah, Apakah tingkat literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada 

ibu rumah tangga di Balangdatu, Kecamatan Kepulauan tanakeke, 

Kabupaten Takalar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 

tingkat literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada ibu rumah 

tangga di Balangdatu, Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten 

Takalar. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

menjadi referensi ilmu yang berkaiatan dengan literasi keuangan 

pada Penduduk di Kabupaten Takalar. 

b. Manfaat Praktis 

Meningkatkan wawasan dan pengetahuan pada semua pihak 

yang terkait dengan literasi keuangan pada Penduduk di kabupaten 

takalar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan dari para ahli: menurut agus sartono 

manajemen keuangan dapat diartikan sebagai pengelolaan keuangan, 

dan berkaitan dengan pengorganisasian uang yang tepat dalam 

berbagai jenis investasi dan Upaya mendapatkan uang untuk membiayai 

investasi atau pengeluaran tersebut dengan baik. (Agus sartono,2000:8) 

Menurut Bambang Riayanto, segala kegiatan yang berkaitan 

dengan usaha memperoleh uang dan menggunakan atau 

mengalokasikan dana tersebut disebut pengeluaran usaha dalam arti 

luas (keuangan usaha) atau pengelolaan keuangan (financial 

management), (Bambang Riyanto, 1995:4) 

Menurut James C.Van Horne manajemen keuangan mencakup 

semua aktifitas yang berkaitan dengan perolehan, pemantauan, dan 

pengelolaan aset dengan tujuan umum, (james C. Van Horne 1997:2) 

Dari sudut pandang para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bagwa pengelolaan keuangan mencakup segala kegiatan yang 

berkaitan dengan Upaya yang dilakukan untuk memperoleh dana yang 

diperlukan dan dalam jumlah kecil dalam kondisi terbaik, serta Upaya 

yang dilakukan untuk menggunakan dana tersebut. Sesuatu dengan 

cara yang berbeda, menigkatkan efisiensi untuk melaksanakan kegiatan 
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komersial, guna mencapai tujuan usaha yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

2. Literasi Keuangan 

a. Pengertian literasi keuangan 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan dan 

pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, termasuk 

keterampilan, motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan 

pengetahuan dan pemahaman yang ada untuk membuat keputusan 

keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan finansial individu 

dan Masyarakat serta berpartisipasi dalam perekonomian. (OJK, 

2023). 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap 

orang agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan 

bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya 

pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi 

kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) seperti 

kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan 

keuangan. Literasi keuangan (financial literacy) yang kian 

mendapatkan perhatian di banyak negara maju semakin 

menyadarkan kepada kita betapa pentingnya tingkat literasi 

keuangan. Di beberapa negara, literasi keuangan bahkan sudah 

dicanangkan menjadi program nasional. Hasil riset secara umum 

menunjukkan bahwa masih terjadi tingkat literasi keuangan yang 

rendah di negara-negara maju dan terlebih lagi di negara-negara 

sedang berkembang termasuk Indonesia. Keadaan ini menjadi 
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permasalahan yang cukup serius karena literasi keuangan 

berdampak positif terhadap perilaku dan inklusi keuangan. 

(Pradinaningsih & Wafiroh, n.d., 2023). 

Literasi keuangan (financial literacy) juga dapat dipahami 

sebagai pengetahuan dan kemampuan untuk mengelola keuangan 

guna meningkatkan kesejahteraan. Sedangkan personal financial 

literacy didefenisikan sebagai pengetahuan mengenai konsep-konsep 

keuangan. Personal financial literacy mencakup pengetahuan dasar 

mengenai keuangan pribadi (basic personal finance), pengetahuan 

mengenai manajemen uang (cash management), pengetahuan 

mengenai kredit dan utang, pengetahuan mengenai tabungan dan 

investasi serta pengetahuan mengenai risiko (Akmal & Eka Saputra, 

n.d., 2016). 

Berdasarkan literatur yang disampaikan di atas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa pengetahuan finansial merupakan 

pemahaman dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan 

guna mencapai kesejahteraan finansial yang utama di masa depan.  

b. Tujuan dan Manfaat Literasi Keuangan  

Pengetahuan keuangan memiliki tujuan dan manfaat yang baik 

bagi individu dan masyarakat. Tujuan dan manfaatnya tidak hanya 

berguna untuk kehidupan sehari-hari tetapi juga untuk kehidupan di 

masa depan. 

Menurut (Badan Jasa Keuangan, 2017), literasi keuangan 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan 

individu dan masyarakat. Keterampilan manajemen keuangan ini 
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mencakup pengambilan keputusan keuangan yang efektif, baik 

keputusan jangka pendek maupun perencanaan jangka panjang, 

memperbaiki situasi keuangan dan berpartisipasi dalam sektor 

perekonomian. 

Literasi keuangan membawa berbagai manfaat, sebagaimana 

dikemukakan (Badan Jasa Keuangan, 2017), antara lain sebagai 

berikut:  

1. Memiliki kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan yang 

utama.  

2. Percaya diri mengelola keuangan.  

3. Memiliki perilaku keuangan yang lebih baik dengan rasa percaya 

diri dan sikap positif.  

4. Dan juga dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan 

keuangan pribadi Anda dan lebih siap menghadapi masa pensiun 

karena Anda telah merencanakan masa pensiun Anda jauh-jauh 

hari.  

Pengetahuan keuangan yang baik juga mempunyai manfaat 

yang besar bagi anak. Bahkan, anak-anak akan dibiasakan sejak dini 

untuk mengelola keuangan dengan baik, sehingga kelak mereka bisa 

mengelola keuangannya dengan baik.  

Secara keseluruhan, tingkat melek finansial anak-anak sangat 

rendah. Mereka hanya memandang uang sebagai aktivitas konsumsi, 

yakni membeli makanan ringan atau mainan sesuka hati. Mereka 

tidak memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Hal ini 

bisa terjadi karena orang tua tidak mengajarkan anaknya pentingnya 
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menabung dan menggunakan uang jajan dengan bijak (Sadri M, 

2019)  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan  

Beberapa faktor mempengaruhi literasi keuangan. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan finansial adalah latar 

belakang pribadi atau faktor demografi seseorang. Faktor demografi 

ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan 

status perkawinan. (Yushita, 2017).  

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan keuangan adalah 

status sosial ekonomi orang tua, pelatihan pengelolaan keuangan 

keluarga, dan pendidikan keuangan di perguruan tinggi. Pendidikan 

keuangan keluarga, pengalaman karir dan pendidikan perguruan 

tinggi juga menjadi faktor yang mempunyai pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap pengetahuan keuangan. (Susanti et el., 2014). 

d. Indikator Litersi Keuangan 

Menurut Shobah (2017) dalam Dahlia (2020), Adapun indikator 

yang terdapat dalam literasi keuangan syariah adalah: 

1. Pengetahuan, merupakan salah satu aspek yang harus dimiliki 

seseorang dalam konsep literasi keuangan, agar dapat mengelola 

keuangan dengan baik. Hal ini juga diharapkan agar dapat 

meningkatan kesejahteraannya. 

2. Kemampuan, dapat didefinisikan apabila seseorang memilki 

tingkat litersi yang tinggi maka ia mampu menciptakan keputusan 

keuangan yang baik. Pengambilan keputusan menjadi salah satu 

yang paling penting dalam konteks literasi keuangan.  
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3. Sikap, dalam manajemen keuangan pribadi sikap berarti 

kemampuan dalam mengetahui sumber uang tunai, membayar 

kewajiban, pengetahuan tentang membukan rekening pada 

lembaga keuangan syariah, mengajuan pembiaanyaan serta 

melakukan rerencanaan keuangan pribadi untuk masa yang akan 

datang.  

4. Kepercayaan, tidak semua orang mampu dalam meningkatkan 

kepercayaan diri pada saat merencanakan kebutuhan jangka 

panjang. 

3. Pengelolaan keuangan  

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan salah satu dari aplikasi 

manajemen keuangan yang dalam hal ini manajemen keuangan pribadi 

yang meliputi proses perencanaan, Pengelolaan, dan Pengendalian 

keuangan. Dalam proses pengelolaan keuangan, penerapannya tidaklah 

mudah  karena perlu dilakukan beberapa langkah sistematis. Namun 

memahami pengelolaan keuangan pribadi merupakan langkah awal 

untuk menerapkannya dengan baik dalam mengelola uang pribadi. Hal 

ini didasarkan pada mengapa segala sesuatu dimulai di kepala. 

Tujuannya adalah berpikir sebelum bertindak (Atis et al., 2022). 

Menurut (Warsono, 2010 dalam Seran & Pattipeilohy, 2021), 

mengelola keuangan pribadi dapat dilihat dari empat indikator yaitu: 

a. Penggunaan Dana  

 Terlepas dari mana modal itu berasal, yang menjadi 

permasalahan adalah bagaimana  mengalokasikan (menggunakan 

modal) tersebut sesuai dengan kebutuhan. Alokasi modal harus 
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berdasarkan prioritas. Skala prioritasnya ditentukan sesuai kebutuhan 

Anda, namun sebaiknya perhatikan persentasenya agar uang tidak 

terkuras untuk pengeluaran sehari-hari. 

b. Penentuan Sumber Dana  

 Seseorang harus dapat mengetahui dan mengidentifikasi 

sumber modalnya. Pendanaan bisa berasal dari orang tua, sponsor 

atau beasiswa. Selain itu, seseorang juga dapat menentukan sendiri 

sumber modalnya. Modal juga dapat dihasilkan dari banyak 

perusahaan berbeda. Dengan dapat mengidentifikasi sumber modal, 

seseorang mengetahui dan mencari alternatif sumber modal sebagai 

sumber pendapatan finansial untuk dikelola. 

c. Perencanaan Masa Depan  

 Masa depan merupakan hal yang akan dituju oleh setiap orang, 

untuk itu dibutuhkan suatu rencana yang matang dalam keuangan 

dalam menyongsong saat tersebut. Dengan merencanakan masa 

depan, maka anda juga menganalisa kebutuhan-kebutuhan dimasa 

depan, sehingga anda dapat menyiapkan investasi dari saat ini. 

d. Manajemen Resiko  

 Selain itu, Anda juga memerlukan perlindungan yang baik untuk 

mengantisipasi kejadian yang tidak terduga. Kejadian yang tidak 

terduga  seperti sakit, kebutuhan mendesak, dan lain-lain. Yang biasa 

dilakukan untuk memberikan perlindungan tersebut adalah dengan 

membeli asuransi. Yang kami maksud dengan manajemen risiko 

adalah mengelola risiko-risiko yang mungkin akan kita hadapi.  
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4. Ibu Rumah Tangga 

a. Pengertian ibu rumah tangga 

 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu rumah 

tangga merupakan wanita yang mengatur penyelenggaraan berbagai 

macam pekerjaan rumah tangga, istri (ibu) yang hanya mengurusi 

berbagai pekerjaan dalam rumah tangga (tidak bekerja di kantor). Ibu 

rumah tangga diartikan sebagai wanita yang telah menikah dan 

menjalankan tanggung jawab mengurus kebutuhan-kebutuhan di 

rumah. Menurut (Suryaningtyas & Nanang, 2023)(Kartono, 1992), 

dalam pengertian lain disebutkan juga bahwa ibu rumah tangga 

adalah sosok ibu yang berperan dalam: 

1. mengurus rumah tangga seperti memasak, mencuci, menyapu, 

dan kegiatan domestik lainnya; 

2. mengasuh dan mendidik anak-anaknya sebagai satu kelompok 

dan peranan sosial; 

3. memenuhi kebutuhan efektif dan sosial anak-anaknya; 

4. menjadi anggota masyarakat yang aktif dan harmonis di 

lingkungannya yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan seperti 

PKK, arisan, majelis taklim. 

 Ibu rumah tangga adalah profesi yang mulia namun kerap 

dipandang sebelah mata. Padahal, menjadi ibu rumah tangga butuh 

kesabaran dan perjuangan yang luar biasa. Menjadi ibu rumah 

tangga merupakan sebenar-benarnya profesi penuh 

waktu(Kementrian Agama, 2021). 
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

secara umum seorang ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang 

sudah menikah memiliki peran sebagai istri, ibu, dan homemaker 

(pekerja rumah tangga). 

b. Peran Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga memainkan banyak peran penting yang 

berbeda. Ibu adalah “Menteri Pendidikan” anaknya, mendidik dan 

mengajarkan keyakinan agama, jasmani dan rohani, intelektual dan 

psikologis, moral dan norma untuk membentuk kepribadian yang baik 

pada anak. . 

Dalam kegiatan “mengajar dan belajar” tersebut, para ibu juga 

harus menjadi teladan dan teladan yang baik bagi anak-anaknya. Ibu 

adalah “Menteri Kesehatan” dan harus memperhatikan gizi setiap 

anggota keluarga, kreatif menyiapkan masakan dan merawat 

anggota keluarga yang sakit. Ibu merupakan “Sekretaris Keuangan” 

yang mengatur pemasukan dan pengeluaran sehari-hari, memastikan 

semua kebutuhan terpenuhi sesuai prioritasnya, dan mengarahkan 

pencapaian tujuan keluarga. Ibu merupakan “manajer” yang berperan  

memastikan seluruh pekerjaan dan fungsi  keluarga berjalan normal. 

Pastikan rumah menjadi tempat yang paling nyaman bagi keluarga, 

baik dari segi kebersihan maupun suasana di dalamnya (Kementrian 

Keuangan, 2021). 

Menurut ajaran islam, istri tidak dituntut atau diwajibkan untuk 

keluar rumah mencari nafkah.  Karena perihal mencari nafkah adalah 

kewajiban suami terhadap istri dalam islam. seorang istri justru 
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diperintahkan untuk tinggal dirumah dan melakukan tugas-tugas 

rumah tangga, sebagai berikut : 

1. Sebagai pendamping suami dan melayani suami 

Tugas ibu rumah tangga yang pertama adalah mendampingi 

suami dan melayani suami. Di dalam Islam sendiri hubungan antara 

suami dan istri sudah diatur dengan jelas. Wanita yang baik adalah 

wanita yang taat pada suaminya, hal ini diterangkan dengan jelas di 

dalam surah An-Nisa ayat 34. Di dalam surat tersebut tertulis dengan 

jelas bahwa kaum laki-laki adalah pemimpin wanita, dan mencari 

nafkah merupakan tugas suami sedangkan tugas utama wanita yang 

solehah ialah menuruti perintah suaminya. 

2. Pengasuh dan penjaga bagi anak- anaknya 

Sejak seorang anak lahir, ibulah yang menjadi pengasuh dan 

wali anak tersebut. Jagalah dan besarkan anak-anakmu agar mereka 

tumbuh  sehat dan jagalah anak-anakmu setiap saat. Kecintaan 

seorang ibu dalam merawat anaknya menjadikannya pengasuh 

terbaik dalam perjalanan hidup anaknya. 

3. Guru bagi anak- anaknya 

Selain menafkahi suami, tugas  yang tak kalah penting dari 

seorang ibu rumah tangga adalah mendidik anak. Anak akan belajar 

banyak hal setelah lahir dan guru pertamanya adalah ibunya. Oleh 

karena itu, Islam menganjurkan agar para ibu  mendidik anaknya 

dengan baik. Jika orang tua berhasil membesarkan anaknya menjadi 

anak yang saleh dan bertakwa, maka anak tersebut kelak akan 

menyelamatkannya dari neraka. 
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Inilah salah satu sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari:  

Pendidikan pertama yang diterima seorang anak  juga 

datangnya dari orang tua, terutama ibu, karena sebelum bersekolah, 

anak tentunya akan Belajar terlebih dahulu dari orang tua, seperti 

mencontoh orang tua bertindak, dengarkan apa yang mereka 

katakan, dll. Pendidikan orang tua terhadap anaknya juga akan 

menjadi tanggung jawabnya di akhirat nanti. (Dalam Islam. Com, 

2023). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

secara umum bahwa tugas utama seorang ibu rumah tangga adalah 

mengurus semua tugas-tugas kerumahtanggaan yaitu: peranan 

sebagai istri, partner sex, ibu serta pendidik, pengatur rumah, dan 

partner hidup. 

B. Tinjauan Empiris 

Menurut Sugiyono (2013) empiris adalah suatu cara atau metode 

yang dilakukan yang bisa diamati oleh indra manusia, sehingga cara atau 

metode yang digunakan tersebut bisa diketahui dan diamati juga oleh 

orang lain. 

Berikut ini adalah pemaparan para penulis yang telah melakukan 

penelitian.  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Dan 

 Tahun 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

(Kuantitatif) 

Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Ayu Nur 

Rahmad

a dan 

Irni 

Yunita 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Mahasiswa 

Dalam 

Mengelola 

Keuangan 

(Perbandin 

Gan 

Mahasiswa 

Bisnis Dan 

Mahasiswa 

Teknik 

Universitas 

Telkom) 

Literasi 

Keuangan 

(X) Dan 

Pengelolaan 

Keuangan 

(Y) 

Teknik 

Analisis 

Data Yang 

Digunakan 

Adalah 

Analisis 

Deskriptif. 

Untuk 

Mengetah

ui 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Pengelola

an 

Keuangan 

Mengguna

kan 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa Literasi 

Keuangan 

Berpengaruh 

Secarasign Ifikan 

Terhadap Perilaku 

Mahasiswa Dalam 

Mengelola 

Keuangan Baik 

Pada Mahasiswa 

Bisnis Dan 

Mahasiswa Teknik. 

Hasil Lainnya 

Adalah Adanya 

Perbedaan Literasi 

Keuangan Antara 

Mahasiswa Bisnis 

dan Teknik. 



22 
 

 

Analisis 

Regresi 

Sederhan

a dan 

Untuk 

Menguji 

Perbedaa

n Antara 

Literasi 

dan 

Pengelola

an 

Keuangan 

Antara 

Mahasisw

a Bisnis 

Mengguna 

Kan Uji 

Mann 

Whiteney 

Sementara Untuk 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangannya, 

Tidak Terdapat 

Perbedaan 

Diantara 

Mahasiswa Bisnis 

dan Teknik. 

2. Mila 

Mulya 

Sari, 

Titin 

Agustun 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Gaya 

Hidup 

Perilaku 

Konsumtif 

Merupakan 

Variable Y 

Atau Variable 

Metode 

Yang 

Digunakan 

Dalam 

Penelitian 

Uji T 

MasingMasing 

Variable Literasi 

Keuangan dan 

Gaya Hidup 
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Nengsih

, Ahmad 

Sayhriz

al 

(2023). 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa 

Manajemen 

Keuangan 

Syariah 

Angkatan 

2018-2019 

Dependen. 

Sedangkan 

Literasi 

Keuangan 

dan Gaya 

Hidup 

Merupakan 

Variable 

Independen 

Atau Variable 

X. 

Ini Adalah 

Metode 

Kuantitatif, 

dan 

Metode 

Analisis 

Data Yang 

Digunakan 

Adalah Uji 

Koefisien 

Determina

si. 

Secara Parsial 

Berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif. Pada 

Hasil Uji F 

Menunjukkan 

Bahwa Literasi 

Keuangan Dan 

Gaya Hidup 

Secara Simultan 

Berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

Terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa. 

3. Harpa 

Sugihart

i dan 

Kholida 

Atiyatul 

Maula 

(2019) 

 Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Perilaku 

Pengelolan 

Keuangan 

Literasi 

Keuangan 

(X) dan 

Perilaku 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa 

Analisis 

Deskriptif 

dan 

Verikatif 

Untuk 

Menguji 

Hipotesis 

Hasil Bahwa 

Literasi Keuangan 

Dengan Indikator 

Pengetahuan 

Dasar Keuangan 

Pribadi,Tabungn, 

Asuransi dan 



24 
 

 

Mahasiswa (Y) Dengan 

Mengguna 

Kan 

Perhitung

an 

Statistik 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Mengguna 

Kan SPSS 

23.00 For 

Windows. 

Investasi 

Menunjukkan 

Bahwa 

Pengetahuan 

Dasar Keuangan 

Pribadi, Tabungan 

Dan Pinjaman Dan 

Investasi 

Berpengaruh 

Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa, 

Sedangkan 

Asuransi Tidak 

Berpengaruh 

Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan 

Mahasiswa 

4. Andriani

ngsih 

(2022) 

Pengaruh 

literasi 

keuangan 

terhadap 

pengelolaan 

Literasi 

Keuangan 

(X) 

pengelolaan 

keuangan(Y) 

Teknik 

analisis 

data yang 

digunakan 

yaitu 

Berdasarkan Hasil 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa literasi 
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keuangn 

pada ibu 

rumah 

tangga 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

keuangan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan 

keuangan Ibu 

Rumah Tangga. 

5. Nirmala, 

Siti 

Muntah

an Ah, 

Ady 

Achadi. 

(2022) 

Literasi 

Keuangan 

dan 

Perilaku 

Keuangan: 

Studi 

Empiris 

Mahasiswa 

FEB 

Universitas 

Wijaya 

Kusuma 

Purwokerto 

Pengetahua 

Keuangan 

(X1), 

Perencanaan 

Keuangan 

(X2), 

Pengendalia 

N Diri (X3), 

Perilaku 

Keuangan 

(Y) 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil Regresi 

Linear Berganda 

Penelitian 

Membuktikan Jika 

Perencanaan 

Keuangan 

Berpengaruh 

Positif Signifikan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

Wijayakusuma 

Purwokerto. 

Pengetahuan 

Keuangan Dan 

Pengendalian Diri 

Tidak Berpengaruh 
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Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa FEB 

Universitas 

Wijayakusuma 

Purwokerto. 

6. Asmer 

Noviant

o 

Situmea

ng 

(2020) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Gaya 

Hidup 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

(Studi 

Kasus Pada 

Mahasiswa 

Ekonomi 

dan Bisnis) 

Universitas 

Muahamma

diyah 

Sumatera 

Utara 

Literasi 

Keuangan 

(X) Gaya 

Hidup 

Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 

(Y) 

Analisis 

Deskriptif. 

Untuk 

Mengetah

ui 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Mahasisw

a 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa Perilaku 

Mahasiswa 

Termasuk Dalam 

Kategori Baik 

Maka, Litesi 

Keuangan 

Berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Mahasiswa 
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7. Danang 

Dwi 

Atmojo 

(2019) 

Analisis 

Literasi 

Keuangan 

Ibu Rumah 

Tangga 

(Studi 

Kasus Pada 

Guru PNS 

SDN 3 

Buyut Ilir 

Kecamatan 

Gunung 

Sugih 

Kabupaten 

Lampung 

Tengah) 

Literasi 

Keuanga (X) 

Ibu Rumah 

Tangga (Y) 

Metode 

Penelitian 

Menguna 

Kan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

Hasil Penelitian 

Menyatakan 

Bahwa Literasi 

Keuangan Ibu 

Rumah Tangga 

Sangatlah 

Berpengaruh 

Penting Dalam 

Kehidupan 

Keluarga, Dengan 

Adanya Literasi 

Keuangan 

Seorang Ibu 

Rumah Tangga 

Dapat Mengatur, 

Mengontrol dan 

Mengelola 

Keuangan Secara 

Bijaksana dan 

Sangat Berhat-Hati 

Untuk Memenuhi 

Kebutuhan 

Keluarga. 

8. Sheena 

Intan 

Pengelolaa

n Keuangan 

Pengelolaan 

Keuangan((X

Metode 

Kuantitatif 

Hasil Penelitian 

Menyatakan 
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Anggria

ni 

(2019) 

Keluarga ( 

Studi Pada 

Keluarga 

Etnis China 

di Bandar 

Lampung) 

) Keluarga 

(Y)  

Menguna 

Kan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda. 

Bahwa 

Pengelolaan 

Keuangan 

Keluarga Mulai 

Dari Pengelolaan 

Keuangan, 

Investasi, dan 

Tabungan 

Dilakukan Oleh 

Istri dan Sebagian 

Besar Dilakukan 

Bersama-Sama 

(Suami Istri) dan 

Ada Yang Tidak 

Melakukan, 

Mereka 

Melakukannya 

Berdasarkan 

Pandangan Dari 

Leluhur Atau 

Keluarga Serta 

Ilmu Dari 

Pendidikan 

Terakhir Yang 

Pernah Mereka 
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Tempuh 

Sebelumnya Di 

Dunia Pendidikan. 

9.  Muna 

Dahlia 

(2020) 

Pengaruh 

Tingkat 

Literasi 

Keuangan 

Syariah 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunak

an 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah 

(Studi Pada 

Dosen 

Universitas 

Islam 

Negeri Ar-

Raniry) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X) 

Keputusan 

Menggunaka

n Produk 

Lembaga 

Keuangan 

Syariah (Y) 

Metode 

Penelitian 

Yang 

Digunakan 

Adalah 

Analisis 

Regresi 

Sederhan

a Dengan 

Bantuan 

Software 

SPSS 

Versi 20. 

Hasil Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa Tingkat 

Literasi Keuangan 

Syariah 

Berpengaruh 

Positif Dan 

Signifikan 

Terhadap 

Keputusan 

Menggunakan 

Lembaga 

Keuangan Syariah. 
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10. Innani 

Maghfir

oh 

(2021) 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Dan 

Perilaku 

Keuangan 

Terhadap 

Minat 

Investasi 

Dengan 

Gender 

Sebagai 

Moderasi 

(Studi Pada 

Keluarga Di 

Kota 

Malang) 

Literasi 

Keuangan 

(X1) Perilaku 

Keuangan 

(X2) Minat 

Investasi (Y) 

Metode 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Dan 

Regresi 

Kompone

n Utama 

Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan 

Bahwa Variabel 

Literasi Keuangan 

Memiliki Pengaruh 

Yang Positif Dan 

Signifikan 

Terhadap Minat 

Investasi. Variabel 

Perilaku Keuangan 

Memiliki Pengaruh 

Yang Positif dan 

Signifikan 

Terhadap Minat 

Investasi. Variabel 

Gender Tidak 

Mampu 

Memoderasi 

(Memperkuat) 

Hubungan Antara 

Literasi Keuangan 

Dan Perilaku 

Keuangan 

Terhadap Minat 

Keuangan. 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dan melihat dari 

penelitian- penelitian terdahulu, maka berikut ini adalah model kerangka 

pikir dari penelitian yg hendak di teliti yaitu pengaruh antara variabel 

independen yaitu literasi keuangan sebagai X terhadap variabel dependen 

yaitu pengelolaan keuangan sebagai Y maka kerangka pikir yang dibangun 

dalam penelitian ini adalah: 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

Literasi Keuangan (X) 

(Shobah, 2017 dalam Dahlia, 

2020): 

Pengetahuan                                      

Kemampuan  

Sikap 

Kepercayaan  

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan Keuangan (Y) 

(Warsono, 2010 dalam Seran 

& Pattipeilohy, 2021): 

Penggunaan Dana 

Manajemen Resiko 

Perencanaan Masa Depan 

Penentuan Sumber Dana 
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau dugaan sementara 

dari rumusan masalah yang ada pada suatu penelitian berdasarkan teori 

yang relevan dan belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh 

pengumpulan data (Sugiyono, 2017). Dengan demikian perkiraan 

sementara (hipotetis) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:  

H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi   

keuangan (X) terhadap pengelolaan keuangan pada Ibu rumah 

tangga (Y). 

H2: Diduga tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi  

keuangan (X) terhadap pengelolaan keuangan pada Ibu rumah 

tangga (Y). 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan 

Metodologi untuk penelitian ini dikenal sebagai penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel yang umumnya 

dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan pengujian hipotesis yang telah ditetapkan adalah semua 

karakteristik metode penelitian kuantitatif. ditetapkan oleh Sugiyono 

(2019:7). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Balangdatu, Kecamatan 

Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian selama 2 (Dua) bulan dimulai dari tanggal 24 

November 2023 sampai dengan 24 Januari 2024 
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C. Jenis Dan sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data Kualitatif adalah data 

yang diperoleh dari angka-angka statistik. 

2. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data Primer adalah data untuk kebutuhan analisis masalah 

penelitian yang diperoleh langsung dari responden melalui jawaban 

atas kuesioner yang diberikan. Dengan menggunakan kuesioner, 

akan memudahkan peneliti dalam memilah dan membedakan 

jawaban dari responden yang terkait. Responden di dalam 

penelitian ini adalah Ibu rumah tangga di Balangdatu, Kecamatan 

Kepulauan tanekeke, Kabupaten Takalar. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti 

tidak secara langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain, baik 

lisan maupun tulis (Naja sarjana, 2023). Data sekunder dari penelitian 

ini berupa data statistik yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

seperti laporan survei nasional literasi keuangan milik otoritas jasa 

keuangan (OJK). 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam 

sebuah wilayah penelitian, (Umar Muctar, 2020).  Populasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini sebanyak 448 Ibu rumah tangga di 

Balangdatu, Kecapamatan Kepulauan Tanakeke. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan 

diteliti. Dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 

representatif dari populasi yang akan diteliti (Umar Muctar, 2020). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik 

solvin dengan rumus: 

         𝑛 =
𝑁

1+𝑛𝑒2 

Keterangan: 

N = Ukuran Populasi 

𝑛 = Ukuran Sampel  

e = Perkiraan tingkat kesalahan (0,05) 

𝑛 =
148

1 + 148(0,05)2 

𝑛 =
148

1 + (148 × 0,0025)
 

𝑛 =  
148

(1 + 0,37)
 

𝑛 =  
148

1,37
 

𝑛 = 108,029 (dibulatkan menjadi 108 sampel) 

Dalam perhitungan sampel menggunakan rumus solvin di atas 

menghasilkan data primer sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 

108 informan. Maka berdasarkan dari hasil penetapan sampel penelitian 

menggunakan teknik non-probability sampling yaitu accidential sampling. 

accidental sampling adalah mengambil responden sebagai sampel 
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berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 

dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila orang yang 

kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2018 :120). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri dari sumber primer 

untuk keperluan penelitian yang datanya sebelumnya tidak ada. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner atau 

menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner atau angket merupakan 

suatu proses pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket atau 

pernyataan tertulis tentang fakta dan kebenaran yang diketahui subjek 

(Manurung, S 2014).  

Kuesioner yang dibagikan berisi pernyataan tentang pengetahuan 

keuangan pribadi, meliputi pendapatan dan pengeluaran, tabungan, utang, 

asuransi, dan investasi. Jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner kemudian dihitung berdasarkan teknik scaling yang 

digunakan.  

F. Definisi Opersional dan Pengukuran Variabel 

1.  Definis operasional 

Operasional variabel digunakan agar tidak menimbulkan penafsiran 

ganda yaitu dengan memberikan batasan terhadap variabel yang 

digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

(Independent) dan variabel terikat (Dependent).  
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Table 3.2 Definisi Operasional Variabel 

No  Variabel  Definisi opersional  Indikator  

1. Literasi 

Keuangan (X) 

Literasi keuangan adalah 

rangkaian proses atau 

aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan, kenyakinan, 

serta keterampilan konsumen 

dan Masyarakat luas 

sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan dengan 

baik 

-Pengetahuan                                      

-Kemampuan  

-Sikap 

-Kepercayaan 

2. 
Pengelolaan 

Keuangan (Y) 

Pengelolaan keuangan 

merupakan salah satu dari 

aplikasi manajemen 

keuangan yang dalam hal ini 

manajemen keuangan pribadi 

yang meliputi proses 

perencanaan, Pengelolaan, 

dan Pengendalian keuangan. 

-Penggunaan Dana 

-Manajemen Resiko 

-Perencanaan Masa 

Depan 

-Penentuan Sumber 

Dana 

 

2.  Pengukuran Variabel 

Teknik skala yang digunakan dalam angket penelitian ini adalah 

teknik skala Likert yang dirancang untuk menguji tingkat persetujuan 

responden terhadap suatu pernyataan. Tingkat persetujuan dibagi menjadi 

5 bagian yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Setiap tingkat penyesuaian memiliki skornya sendiri. Setiap 
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responden akan diminta memilih salah satu tingkat persetujuan terhadap 

pernyataan yang diberikan.  

Table 3.1 Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Juliandi et al., 2018) 

G. Metode Analisis Data 

Berdasarkan data dan variabel  diatas, maka peneliti akan 

melakukan metode analis data sebagai berikut : 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan metode dalam menganalisis data 

dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan tanpa membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum, dengan penyajian dan 

pengumpulan suatu data akan memberikan informasi yang bermanfaat. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan wawasan terhadap data 

sebagaimana berkaitan dengan data yang dikumpulkan melalui berbagai 

alat penelitian tanpa pengujian hipotesis (Juliandi et al., 2018).  

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran 

data berupa informasi yang jelas dan mudah dipahami yang diukur 

berdasarkan mean, median, modus, standar deviasi, minimum dan 

maksimum ( Pambudhi, R.A. et., el 2015) .  
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2. Uji Instrumen 

a Uji Validasi 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid 

apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel, dan dikatakan 

tidak valid apabila nilai r hitung kecil dari r tabel. Jika nilai validitas 

setiap jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar 

pernyataan nilainya lebih besar dari 0,3 maka item pertanyaan 

tersebut dapat dikatakan valid (Sugiyono, 2016). 

rhitung>0,05 = valid  

rhitung<0,05= Tidak valid 

b Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil 

pengukuran dari kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Pada 

uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 

Alpha Cronbach. Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai 

Alpha Cronbach >0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur, 

Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha ≤ 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan tidak reliabel 

atau konsisten dalam mengukur. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2016). Uji Normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah pada suatu model regresi, variabel independen 
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dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak normal. Jika Nilai Signifikan > (0,05), Maka 

distribusi data dinyatakan normal dan jika Nilai Signifikan < (0,05) 

Maka distribusi data dinyatakan tidak normal. 

b. Uji Aotokorelasi 

Uji Autokolerasi ini bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi linear terdapat kolerasi kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Apabila terjadi korelasi, maka diberi nama ada 

problem autokolerasi. Autokolerasi itu sendiri muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Masalah ini timbul dikarenakan residual tidak bebas dari 

satu observasi dengan observasi lainnya. 

c. Uji Heteroskedasiditas  

 Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskesdatisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskesdastisitas, homoskedastisitas terjadi apabila 

titiktitik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID 

menyebar di bawah ataupun di atas titik origin (angka 0) pada 

sumbu Y dan tidak memiliki pola yang tertentu. 
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Heteroskedastisitas terjadi apabila pada scatterplot titik-titiknya 

mempunyai pola yang teratur. 

4. Statistik Regresi Sederhana 

Regresi linear sederhana, yaitu untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku ibu rumah tangga 

dalam pengelolaan keuangan. 

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Y = α + bx 

Keterangan:  

Y= Pengelolaan Keuangan  

X = Literasi Keuangan  

a = Konstanta (angka konstan)  

b = Koefisien regresi 

H. Uji Hipotesis 

Rencana uji hipotesis berfungsi untuk mengetahui korelasi antara dua 

variabel yang diteliti. Oleh karena itu peneliti menggunakan uji kuantitatif 

maka diperlukan hipotesis statistik yang terjadi dari H1 dan H2. Hipotesis 

merupakan peryataan-peryataan yang menggambarkan suatu hubungan 

antara dua variabel yang berkaitan dengan suatu kasus tertentu dan 

merupakan anggapan sementara yang perlu di uji kebenarannya tentang 

dugaan dalam suatu penelitian serta memiliki manfaat bagi proses 

penelitian agar efektif dan efisisen Uji pasrial (Uji t) 

1. Uji Parsial (t) 

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual yaitu 

menunjukan seberapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap 
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pengelolaan keuangan pada ibu rumah tangga secara persial. Uji t 

dilakukan untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat 

signifikan 5%. 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan tidak signifikan, dengan 

hipotesis penelitian ditolak 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dikatakan signifikan, dengan hipotesis 

penelitian diterima 

2. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (X) pada variabel (Y), yang ditunjukkan dengan nilai 

determinan (adjusted R-ssquere). Nilai koefisien determinan adalah 

antara nol atau satu. Nilai 𝑅 2 berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat besar. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum, koefisian 

determinan untuk data runtun waktu (Time series) biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Balangdatu 

 Sejarah desa balangdatu adalah suatu desa yang 

bersebelahan dengan desa maccini baji yang mana pada saat dahulu 

desa macccini baji   yang sangat luas wilayah nya yang terdiri dari 5 

dusun dengan jummlah penduduk kurang lebuih dari 4000 jiiwa pada 

tahun 2012 desa maccini baji dimekarkan menjadi 1 desa baru 

bernama desa balangdatu beraasal dari kata makassar di artikan 

dengan bahasa indonesia yang artinya Tanah Subur Raja, desa 

balangdatu memiliki jumlah penduduk 1841 jiwa dimana diwilayah 

nya terdiri dari tambak, lahan pertanian, mangrove, lahan rumput 

laut,dan pemukiman. 

 Desa balngdatu pada  tahun 2012 terbagi 6 dusun yaitu,dusun 

balangdatu pesisir, labanggori, balngdatu, bungung lompoa, 

balangloe,dan dusun cambaloe. Dimna pada saat itu dipimpin oleh 

silahuddin,  A. MA Dg.ngewa sebagai kepala desa defenitif pertama 

periode 2012-2018 dilanjutkan oleh pejabat kepala desa pada tahun 

2019 yaitu rustam sila ,dan pada tahun 2020-2021 dijabat oleh sariadi 

S .Sos. 

 Pada bulan oktober tahun 2021 telah disenggarakan pemilihan 

kepala desa serenak didesa balanngdatu kabupaten Kep.Takalar 

yang meraih suara terbanyak dan terpilih sebagai kepala desa 
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periode 2021-2027 adalah bapak saharuddin dengan jumlah 

perolehan suara sebanyak 434 suara. 

2. Visi Misi Desa Balangdatu 

 Visi desa diartikan sebagai rumusan umum mengenai keadaan 

yang diinginkan terwujud, tentang arah dan kondisi ideal dimasa 

depan yang ingin dicapai berdasarkan situasi dan kondisi yang terjadi 

saat ini. Sedangkan, misi desa adalah bagaimana Upaya serta cara 

untuk mencapai cita-cita ataupun inpian yang diinginkan desa 

sehingga desa bisa terus terjaga serta berkembang. Adapun Visi Misi 

Desa Balangdatu, Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten 

Takalar. 

a. visi 

“Tewujudnya Desa Balangdatu yang mandiri, aman, dan berdaya 

saing” 

b. Misi 

1. Manjadikan nilai-nilai keagamaan, Pancasila dan Budaya local 

sebagai acuan dan sumber kearifan dalam pembinaan dan 

pengembangan kehidupan. 

2. Mengadakan pendekatan emosional dengan masyarakat 

untuk bersama-sama berjalan di atas rel kesepakatan hasil 

musyawarah. 

3. Melaksanakan ketertiban umum untuk penngembangan 

ekonomi, sosial dan pembangunan lingkungan yang 

mendukung peningkatan kesejahteraan segenap lapisan 

masyarakat. 
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4. Pemanfaatan potensi yang dimiliki sebagai pendapatan asli 

desa dan koordinasi dengan pemerintah daerah tentang 

proyek-proyek yang ditangani langsung di desa, seperti proyek 

pemberdayaaan dan penarikan retribusi. 

3. Kepala Desa 

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Desa Balangdatu 

No Periode Tahun Nama Kepala Desa Keterangan 

1 2012 SARIADI, S.Sos PLT DESA 

2 2012-2018 SILAHUDDIN KEPALA DESA 

3 2018-2019 RUSTAM SILA PLT DESA 

4 2019-2021 SARIADI, S.Sos PLT DESA 

5 2022-2026 SAHARUDDIN KEPALA DESA 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 

4. Kondisi Pemerintahan Desa Balangdatu 

a. Geografis 

 Desa Balangdatu adalah desa Pesisir pantai. Luas wilayah ± 

7,37 Km2, presentase terhadap luas kecamatan 11,66 Km2. Jarak 

dari ibu kota kota kecamatan 11 Mil sedangkan jarak dari ibikota 

Kabupaten 20,20 Km. 

Batas Wilayah 

Sebelah Utara : Desa Maccini Baji 

Sebelah Selatan : Perairan Selat Makassar 

Sebelah Timur : Perairan Selat Makassar 

Sebelah Barat : Desa Rewataya 

b. Iklim 

Desa balangdatu memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 

dua musuim hujan dan musin kemarau. Cuaca hujan berlangsung 
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selama musim hujan dengan intensitas sedang. Musim hujan 

mempengaruh indeks pertanian di desa yang hanya berlangsung 

selama 6 bulan musin hujan. 

c. Struktur Pemerintahan 

Tabel 4.2 Struktur Pemerintahan di Desa Balangdatu 

No Nama Jabatan 

1 Saharuddin Kepala Desa 

2 Milham Sekretaris Desa 

3 Nurbiah Sila, s.pd Kaur Keuangan 

4 Siantang, s.pd Kaur TU dan Umum 

5 Haruddin Kaur Perencanaan 

6 Bahtiar, s.pd Kasi Pemerintahan 

7 Abd. Rahim Kasi Kesejahteraan 

8 Rais Fadillah Kasi Pelayanan 

9 Muh. Ilham Kadus Balangdatu Pesisir 

10 Kambar Kadus Labanggori 

11 Abd. Rahman Kadus Balangdatu 

12 Ansar.T Kadus Bungung Lompoa 

13 Abd. Malik Kadus Balangloe 

14 Ruslam Kadus Cambaloe 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 
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d. Jumlah Penduduk 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Sesuai dengan Dusun/Lingkungan 

NO NAMA  DUSUN 
JUMLAH JIWA 

KEPALA 

KELUARGA 

L P TOTAL  

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

Dusun Balangdatu 

Pesisir 

Dusun Labanggori 

 

Dusun Balangdatu 

 

Dusun Bungung 

Lompoa 

Dusun Balang loe 

Dusun Camba loe 

 

95 

 

97 

 

238 

 

144 

 

142 

210 

 

93 

 

90 

 

252 

 

145 

 

132 

203 

 

188 

 

187 

 

490 

 

289 

 

274 

413 

 

55 

 

54 

 

144 

 

95 

 

94 

115 

 Jumlah 596 626 1841 565 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 

e. Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan 

TDK TAMAT SD SD SMP SLTA SARJANA 

 

280 

 

347 

 

192 

 

113 

 

40 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 

f. Mata Pencaharian 

Tabel 4.5 Mata pencaharian 

PETANI PEDAGANG PNS BURUH 

47 49 5 65 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 
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g. Pola Penggunaan Tanah 

 Pola penggunaan tanah di Desa Balangdatu umumnya 

digunakan sebagai lahan persawahan, perkebunan (sayuran, 

jagung, dll.) dan Empang sedangkan sisanya lebih banyak 

diperuntukka Tanah Kering dengan panen musiman, serta  

bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. 

h. Sarana Dan Prasarana 

Tabel 4.6 Sarana /Prasarana Desa 

Kantor 

BPD 

Jalan 

Kecamatan 

Jalan 

Desa 
Poskesdes Masjid Sekolah 

 

1 Bh 

 

10 Km 

 

15 Km 

 

1 Bh 

 

8 Bh 

 

8 Bh 

Sumber: Kantor Desa Balangdatu, (2024) 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

a. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket sebagai alat 

dalam melakukan pengumpulan data. Angket tersebut berisi 17 butir 

pernyataan tentang literasi keuangan terhadap pengelolaan uang 

pada ibu rumah tangga di Balangdatuu, Kecamatan Kepulauan 

Tanakeke, Kabupaten Takalar. 

Jumlah responden pada penelitian ini adalah sebanyak 108 ibu 

rumah tangga. Dalam penelitian ini, yang menjadi karakteristik 

responden adalah ibu rumah tangga di Balangdatuu, Kecamatan 

Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar. Dari 108 responden 



49 
 

 

tersebut, semuanya telah diberikan angket dan juga telah mengisi 

serta mengembalikan angket tersebut. 

b. Karakteristik Identitas Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian 

ini adalah usia, pendidikan, pekerjaan, dan tingkat pendapatan. Data 

mengenai karakteristik identitas responden disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Karakteristik Identitas Responden Berdasakan Usia 

No Usia (tahun) Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Di bawah 20 9

108
100% 

8.3% 

2. 20-30 36

108
100% 

33.3% 

3. 31-40 30

108
100% 

27.7% 

4. 41-50 16

108
100% 

14.814% 

5. Di atas 51 17

108
100% 

15.740% 

 Total 108

108
100% 

100% 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden adalah para ibu rumah tangga yang berusia 20-30 tahun, 

yakni sebanyak 30 orang dengan tingkat persentase sebesar 27.7%. 
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Tabel 4.8 Karakteristik Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Responden Presentase (%) 

1. SD 38

108
100% 

35.185% 

2. SMP 24

108
100% 

22.2% 

3. SMA 30

108
100% 

27.7% 

4. SI/S2/S3 16

108
100% 

14.814% 

 Total 108

108
100% 

100% 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Dari informasi tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden adalah para ibu rumah tangga dengan tingkat 

pendidikan SD, yakni sebanyak 38 orang dengan tingkat persentase 

sebesar 35.185%. 

Tabel 4.9 Karakteristik Identitas Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Ibu Rumah Tangga 92

108
100% 

85.185% 

2. Wirausah 8

108
100% 

7.407% 

3. Buruh 0

108
100% 

0% 

4. Lainnya 8

108
100% 

7.407% 

 Total 108

108
100% 

100% 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan. Diketahui bahwa pekerjaan 

Sebagian besar responden adalah ibu rumah tanggayakni sebanyak  

92 dangan presentase 85.185%. 

Tabel 4.10  

Karakteristik Identitas Responden Berasarkan Tingkat Pendapatan 

No Pendapan Perbulan (Rp) Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Kurang dari 500 ribu 10

108
100% 

9.259% 

2. 500 ribu- 1 juta 36

108
100% 

33.3% 

3. 1 juta- 2 juta 42

108
100% 

38.8% 

4. Di atas 2 juta 20

108
100% 

18.518% 

 Total 108

108
100% 

100% 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Dari tabel di atas, dapat dilihat informasi mengenai karakteristik 

responden berdasarkan tingkat pendapatan. Diketahui bahwa tingkat 

pendapatan Sebagian besar responden adalah sebesar 1 juta sampai 

2 juta yakni sebanyak 42 orang dengan tingkat persentase sebesar 

38.8%. 

2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistic deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk 

melihat gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (mean), 

tertinggi (max), terendah (Min), dan standar deviasi dari masing-

masing variabel yaitu Literasi keuangan (X), dan Pengelolaan 
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keuangan (Y). mengenai hasil uji statistik deskriptif penelitian dapat 

dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:  

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maxisimum Mean 

Std. 
Deviasi 

Literasi 
keuangan 

108 16 42 35,35 4,156 

Pengelolaan 
keuangan  

108 22 43 37,48 4,020 

Valid N 
(listwise) 

108     

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat kita gambarkan 

distribusi data yang di dapat oleh peneliti adalah: 

1. Variabel Literasi Keuangan memiliki nilai minimum 16 dan nilai 

makimum 42. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) sebesar 

35,35 dan standar deviasi sebesar 4,156. 

2. Variabel pengelolaan keuangan memeiliki nilai minimum 22 dan 

nilai maksimum 43. Sedangkan untuk nilai rata-rata (mean) 

sebesar 37,48 dan nilai standar deviasi sebesar 4,020. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk 

menyatakan suatu instrument valid atau layak digunakan dalam 

pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total Correlation lebih 

besar dari r-tabel atau df = (N-2) = 0.189 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Corrected item-
total correlation 

r-tabel Ket. 

  
 

Literasi 
Keuangan 

(X) 

X.1 0.288 0.189 Valid 

X.2 0.583 0.189 Valid 

X.3 0.583 0.189 Valid 

X.4 0.537 0.189 Valid 

 X.5 0.622 0.189 Valid 

 X.6 0.446 0.189 Valid 

 X.7 0.388 0.189 Valid 

 X.8 0.383 0.189 Valid 

 X.9 0.248 0.189 Valid 

 
 

Pengelolaan 
Keuangan 

(Y) 

X.1 0.337 0.189 Valid 

X.2 0.311 0.189 Valid 

X.3 0.276 0.189 Valid 

X.4 0.607 0.189 Valid 

 X.5 0.078 0.189 Valid 

 X.6 0.514 0.189 Valid 

 X.7 0.483 0.189 Valid 

 X.8 0.694 0.189 Valid 

 X.9 0.758 0.189 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur 

dengan uji statistik cronbach’s alpha (α). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’s alpha (α) > 

0.60. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat paa tabel berikut: 

 Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Literasi Keuangan (X)  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.747 9 

Sumber: Output SPSS 2020 



54 
 

 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji reliabilitas variabel X di atas, 9 

pernyataan memiliki nilai cronbach’s alpha (α) yang lebih besar dari 

0.60 yaitu sebesar 0.747. Berdasarkan ketentuan di atas maka 

indikator atau pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 

Tabel 4. 14 

 Hasil Uji Reliabilitas Pengelolaan Keuangan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.757 9 

Sumber: Output SPSS 2020 

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji reliabilitas variabel Y di atas, 9 

pernyataan memiliki nilai cronbach’s alpha (α) yang lebih besar dari 

0.60 yaitu sebesar 0.757. Berdasarkan ketentuan di atas maka 

indikator atau pernyataan dalam penelitian ini dikatakan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui mengenai 

kenormalan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 

nilai Kolmogorov-Smirnov. Batasan penerimaan data dinyatakan 

berdistribusi normal adalah apabila signifikan pada Kolmogorov-

Smirnov > 0.05. 

Hasil uji normalitas data terhadap variabel literasi keuangan 

(X) dan Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) dapat dilihat pada 

tabel berikut : 
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Tabel 4.15 Haail Uji Normalitas  

 

Unstandardized 

Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.42538947 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .046 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .024 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .025 

99% Confidence Interval Lower Bound .021 

Upper Bound .029 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.15 Diketahui nilai 

signifikansi 0,029>0,05, maka dapat dismpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Aotokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumya). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji 

Durbin Watson (DW Test). 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Aoutokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .797a .636 .633 2.43680 1.958 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah SPSS 2020 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji Durbin-Watson diperoleh 

nilai sebesar 1.958 jika nilai uji statistic Durbin-Watson lebih kecil dari satu 

atau lebih besar dari tiga, maka residual atau eror dari model regresi 

sederhana tidak bersifat independen atau terjadi autokorelasi. Jadi 

berdasarkan uji statistic Durbin-Watson dalam penelitian ini berada diatas 

satu dan dibawah tiga (1.958) sehingga tidak terjadi autokorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Dalam penelitian ini 

uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji grafik plot. Grafiik 

plot digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini. Apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan tidak ada gejala heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: output SPSS 2020 

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji heterokedastisitas di atas, 

diketahui bahwa ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

5. Analisis Statistik Regresi Sederhana 

Uji analisis regresi sederhana adalah sebuah metode 

pendekatan untuk melihat hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen. Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

mencari pengaruh antara variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). berikut merupakan data hasil uji analisis regresi 

sederhana. 

Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.217 2.017  5.065 <,001 

Literasi 

keuangan 

.771 .057 .797 13.608 <,001 

a. Dependent Variable: Pengelolaan keuangan 

    Sumber: Data diolah SPSS 2020 
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Berdasarkan tabel 4.17 hasil analisis regresi sederhana diketahui 

nilai Constant (a) sebesar 10,217. Sedangkan nilai Trust (b/ koefisien 

regresi) sebesar 0,771, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y= a + bX 

Y = 10,217 + 0,771 X 

Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 10,217, mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel partisipasi adalah sebesar 10,217 

2. Koefisien regresi X sebesar 0,771 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai Trust, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 

0,771. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Persial) 

Uji t (Persial) untuk menguji hipotesis untuk mengetahui 

perbandingan antara kedua variabel tersebut. Uji t dilakuakan 

untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat 

signifikan 5%, Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka variabel bebas dapat 

dikatakan signifikan, untuk lebih jelas daapt dilihat pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.18 Hasil Analisis Uji t  

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.217 2.017  5.065 <,001 

Literasi 

keuangan 

.771 .057 .797 13.608 <,001 

a. Dependent Variable: Pengelolaan keuangan 

 Sumber: Data diolah SPSS 2020 

Dari tabel 4. Yaitu hasil uji tn(parseal) diatas menunjukkan bahwa 

secara persial variabel literasi keuangan (X) menunjukkan nilai thitung13,608 

> 𝑡tabel = (0,05 / 2 : 108 - 2 - 1) = 1,983 [Dilihat pada distribusi nilai ttabel ]. Hal 

ini berarti secara versial variabel literasi keuangan mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada ibu rumah 

tangga. 

b. Uji R2 (Determinasi) 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Uji R2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .797a .636 .633 2.43680 

a. Predictors: (Constant), Literasi keuangan 
Sumber: Data diolah SPSS 2020 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas maka diperoleh nilai R = 0,797 ini 

berarti korelasi antara variabel jumlah literasi keuangan terhadap 

pengelolaan keuangan sebesar 0,797. 

R square atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien 

determinasi. Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,633, yang 

berarti besar pengaruh variabel literasi keuangan terhadap pengelolaan 
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keuangan sebesar 63,3% sedangkan sisanya 36,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Tingkat literasi 

keuangan terhadap pengelola keuangan pada Ibu rumah tangga di 

Balangdatu Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar. Hasil 

penelitian ini mengambil sampel sebanyak 108 respoden dari kuesioner 

yang disebar yang terdiri dari 108 Ibu Rumah Tangga di Desa 

Balangdatu.  

Berdasarkan hasil output SPSS secara parsial, variabel literasi 

keuangan memperoleh thitung sebesar 13,608 sedangkan ttabel 1,983 

dengan arti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 13,608 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,983 dan nilai sig. 0,001 < 0,05. 

Sehingga hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel literasi 

keuangan mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

Ibu rumah tangga di Balangdatu Kecamatan Kepulauan Tanakeke, 

Kabupaten Takalar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai 

koefisien variabel literasi keuangan sebesar 0.771 bertanda positif, 

artinya variabel literasi keuangan berbanding lurus terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan dan nilai signifikansi literasi keuangan sebesar 

0,001 yang dimana menunjukkan lebih kecil dari 0.05. Artinya Literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pada Ibu rumah tangga di Balangdatu kecamatan Kepulauan 

tanakeke, Kabupaten Takalar. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh 

Adrianingsih (2022), dengan judul “pengaruh literasi keuangan terhadapa 

pengelolaan keuangan pada ibu rumah tangga”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan keuangan Ibu Rumah Tangga. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada ibu rumah tangga di 

Balangdatu Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar. 

Berdasarkan dari hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan 

yaitu variabel X literasi keuangan memperoleh thitung sebesar 13,608 

sedangkan ttabel 1,983 dengan arti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 13,608 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,983 dan nilai 

sig. 0,001 < 0,05. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada Ibu 

rumah tangga di Balangdatu Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten 

Takalar.  

Literasi keuangan penting sebagai landasan bagi individu dalam 

mengelola uangnya agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Pengetahuan keuangan yang baik memungkinkan individu untuk mengelola 

keuangannya dengan lebih efisien dan teratur. 

B. Saran 

▪ Bagi Pemerintah Desa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan inspirasi 

kepada pemerintah desa Balangdatu mengenai literasi keuangan pada 

kalangan ibu rumah tangga yang masih minim pengetahuan mengenai 

literasi keuangan. Oleh karena itu diharapkan pemerintah desa dapat 

memberikan wadah untuk memperluas pengetahuan literasi keuangan 
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kepada masyarakat setempat, seperti dengan  mengadakan seminar 

keuangan yang didalamnya terkait dengan literasi keuangan dan 

pengelolaan keuangan di Desa Balangdatu, Kecamatan Kepulauan 

Tanakeke, Kabupaten Takalar. 

▪ Bagi Ibu Rumah Tangga 

Hasil penelitian ini diharapkan kepada Para Ibu rumah tangga 

terkhusus di desa balangdatu, kecamatan kepulauan tanakeke, 

kabupaten takalar agar bisa terus meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya dalam mengelola keuangan dengan cara 

mempehitungkan setiap pengeluaran agar sesui dengan penghasilan 

yang didapatkan sehingga dapat mencapai tujuan keuangan dan 

kesejahteraan yang diharapkan setiap keluarga. 

▪ Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga 

tambahan referensi dikalangan akademik dalam melakukan penelitian 

sejenis dan mengembangkannya dimasa yang akan datang karena masih 

kurangnya penelitian mengenai literasi keuangan, sehingga sangat 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Demikian pula, masih sedikit penelitian 

yang dilakukan mengenai literasi keuangan di daerah pedesaan. 
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

PENGARUH TINGKAT LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN 
KEUANGAN PADA IBU RUMAH TANGGA DI BALANGDATU, KECAMATAN 

KEPULAUAN TANAKEKE” KABUPATEN TAKALAR 

Kepada Yth, 

Ibu Rumah Tangga Desa Balangdatu 

 

Dengan hormat, saya yang Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama                 : Nurlia  

Nim                    : 105721118920  

Program Studi   : Manajemen 

No. Hp               : 085256813625 

Adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang sedah Menyusun skripsi sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu, saya mohon bantuan 

bapak/ibu/saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan 

kesediaan menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada lembar kuesioner ini. 

Informasi yang saya dapatkan akan dijaga kerahasiaanya dan semata mata 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Adapun judul penelitian ini 

adalah “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap pengelolaan 

Keuangan Pada Ibu Rumah Tangga Di Balangdatu Kecamatan Kepulaun 

Tanakeke, Kabupaten Takalar”. 

Demikian saya ucapkan banyak terimahkasih atas kesediaan 

bapak/Ibu/saudara(i) yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk Mengisi 

Kuesioner ini. 

 

Hormat Saya Peneliti 

 

 

Nurlia  
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Urutan Responden: 

IDENTITAS RESPONDEN 

(Silakan centang (√) pada kotak  di samping setiap opsi!) 

No Usia  Pekerjaan  Pendidikan Pendapatan Perbulan 
 (Tahun)    Terakhir (Rp) 

1 
Di bawah 
20  

Ibu rumah 
tangga  SD  Kurang dari 500 ribu  

2 20-30  Wirausaha  SMP  500 ribu – 1 juta  

3 31-40  Buruh  SMA  1 juta – 2 juta  

4 41-50  Lainnya  S1/S2/S3  Di atas 2 juta  

5 Di atas 51        

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah pernyataan-pernyataan dalam kolom pernyataan di bawah ini dengan 
seksama 

Untuk pernyataan-pernyataan berikut ini, Bapak/ Ibu/ Saudara dipersilakan 
untuk memberikan jawaban dengan memberikan jawaban dengan mengisi 
tanda centang (√) pada skala 1-5 dalam kolom jawaban yang tersedia dengan 
pilihan sebagai berikut. 

Keterangan : 

No Kriteria penelitian Bobot penelitian 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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No Variabel Pertanyaan 

Literasi Keuangan (X) 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Pengeluaran keuangan Anda biasanya 
lebih tinggi dari pendapatan bulanan Anda 

     

2. Memiliki pengetahuan keuangan yang baik, 
Anda akan tahu cara mengelola uang dengan 
baiK 

     

3. Perencanaan keuangan yang baik dapat 
membantu anda memperbaiki situasi 
keuangan anda 

     

4. Bila anda menerima gaji  setiap bulan 
sesuai dengan penghasilan anda, Anda 
akan membelanjakannya untuk kebutuhan 
jangka pendek anda 

     

5. Setiap kali anda menerima gaji atas 
pendapatan, anda selalu 
menyisihkannya untuk keperluan masa 
pensiun anda 

     

6. Anda mengetahui dan memahami  setiap 
sumber penghasilan Anda setiap bulannya  

     

7. Anda rutin menjalankan program investasi 
bulanan untuk mencapai  tujuan masa 
depan yang Anda inginkan 

     

8. Anda belum paham apa itu investasi      

9. Anda belum paham ap aitu asuransi      
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No Variabel Pertanyaan  

Pengelolaan Keuangan (Y) 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Anda selalu menhabiskan sebagian 
penghasilan anda setiap bulan untuk 
menabung. 

     

2. Setiap kali Anda menerima gaji dari 
penghasilan Anda, selalu Anda simpan Untuk 
hari tua Anda. 

     

3. Dengan berinvestasi, Anda dapat membantu 
diri Anda sendiri mengatasi krisis keuangan 
yang terkadang muncul secara tiba-tiba. 

     

4. Anda menabung di rekening bank karena 
merupakan cara untuk mengelola uang 
dengan baik. 

     

5. Anda melakukan pinjaman uang 
kepada pihak lain untuk mencukupi 
kebutuhan setiap bulannya. 

     

6. Jika Anda sedang mempertimbangkan 
utang, Anda selalu menganalisis secara 
cermat dan menyeluruh setiap untung atau 
rugi yang berkaitan dengan utang. 

     

7. Anda selalu  bijaksana untuk menghindari 
hutang dalam semua aktivitas keuangan 
Anda. 

     

8. Anda selalu mengutamakan pelunasan 
utang saat  menerima gaji  setiap 
bulannya. 

     

9. Pengelolaan uang yang baik, asuransi, 
kebebasan berhutang, menabung dan 
berinvestasi adalah semua upaya untuk 
mencapai tujuan keuangan dan 
kesejahteraan. 
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Lampiran 2: Tabulasi Data  

Responden Literasi Keuangan (X) Pengelolaan Keuangan (Y) 

1 3 4 5 4 4 4 4 2 1 31 4 5 4 4 3 4 4 4 5 37 

2 4 5 5 5 5 4 5 3 3 39 3 4 4 5 4 4 4 5 5 38 

3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 33 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

4 4 4 5 4 5 4 4 2 2 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 4 5 4 4 5 3 5 3 4 37 5 4 4 5 5 4 5 4 5 41 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 4 5 5 5 2 5 5 5 5 41 

8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 

9 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 

10 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 

11 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40 4 4 5 5 4 5 4 4 5 40 

12 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 

13 2 5 5 5 5 4 5 2 4 37 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 

14 4 4 4 4 4 3 3 3 3 32 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

15 3 5 5 4 5 5 5 2 1 35 2 4 4 5 4 5 4 5 5 38 

16 3 5 4 3 5 4 4 2 4 34 4 4 4 5 4 2 2 4 4 33 

17 4 5 5 4 5 4 4 3 3 36 4 5 4 5 5 4 5 4 5 41 

18 3 5 5 4 5 4 5 2 1 34 3 5 4 5 3 4 4 4 4 36 

19 3 4 4 3 5 4 4 3 3 32 3 4 4 4 3 4 3 4 1 30 

20 2 4 4 4 4 5 4 2 3 32 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 

21 3 4 4 3 5 4 5 2 4 34 3 5 4 5 5 4 4 4 4 38 

22 3 5 5 3 5 4 5 1 1 32 4 3 3 3 5 4 4 4 4 34 

23 3 5 5 3 5 4 5 2 1 33 4 5 3 3 5 4 4 4 4 36 
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24 3 4 5 3 5 5 5 2 2 34 1 5 3 4 3 3 4 2 1 26 

25 2 4 5 4 5 5 5 4 3 37 3 4 5 5 5 5 1 4 5 37 

26 2 2 1 2 1 2 2 2 2 16 4 3 4 1 2 3 2 1 2 22 

27 2 3 4 5 5 3 2 3 3 30 5 4 5 4 2 5 4 5 4 38 

28 2 5 5 5 5 5 5 1 1 34 2 5 5 5 1 5 4 5 5 37 

29 2 5 5 5 5 5 5 4 4 40 5 5 4 5 3 4 5 4 5 40 

30 4 5 5 4 5 4 4 4 3 38 4 5 4 5 4 4 5 5 5 41 

31 3 5 5 5 5 4 5 4 4 40 5 4 5 5 3 4 4 5 5 40 

32 3 4 4 4 4 4 2 3 3 31 3 4 4 4 2 4 5 4 5 35 

33 5 5 5 4 5 4 4 5 4 41 5 5 4 5 3 5 5 5 5 42 

34 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

35 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

38 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 

39 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

42 3 4 5 5 4 4 4 2 2 33 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

43 3 4 4 4 5 4 4 3 2 33 4 4 4 4 3 4 5 4 5 37 

44 2 4 4 4 4 4 4 3 4 33 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

45 2 4 4 4 5 4 5 4 4 36 4 5 4 4 4 5 5 5 5 41 

 46 2 5 4 4 5 4 5 4 4 37 4 5 4 5 4 5 5 4 5 41 

47 3 5 5 5 5 5 5 4 3 39 3 5 5 4 3 5 5 4 5 39 

48 3 5 5 4 5 4 5 3 4 38 5 2 4 5 4 4 5 5 5 39 
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49 3 2 5 4 5 4 5 4 3 35 4 4 4 5 3 4 4 4 4 36 

50 3 5 5 5 5 4 5 2 4 38 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

51 2 4 5 4 4 4 4 2 1 30 4 5 4 4 3 4 4 4 5 37 

52 2 5 5 5 5 4 5 3 3 37 3 4 4 5 4 4 4 5 5 38 

53 2 4 4 4 4 4 4 2 4 32 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

54 4 4 5 4 5 4 4 2 2 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

55 2 5 4 4 5 3 5 3 4 35 5 4 4 5 5 4 5 4 5 41 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

57 2 5 5 4 5 4 4 4 4 37 4 5 5 5 2 5 5 5 5 41 

58 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 

59 3 5 5 5 5 5 5 4 4 41 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 

60 3 4 4 5 5 4 4 4 4 37 5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 

61 2 5 5 5 5 4 4 4 4 38 4 4 5 5 4 5 4 4 5 40 

62 3 5 5 5 5 5 5 4 4 41 4 5 5 5 4 5 5 5 5 43 

63 3 5 5 5 5 4 5 2 4 38 4 5 5 5 4 4 5 4 5 41 

64 3 4 4 4 4 3 3 3 3 31 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

65 4 5 5 4 5 5 5 2 1 36 2 4 4 5 4 5 4 5 5 38 

66 4 5 4 3 5 4 4 2 4 35 4 4 4 5 4 2 2 4 4 33 

67 4 5 5 4 5 4 4 3 2 36 4 5 4 5 5 4 5 4 5 41 

68 2 5 5 4 5 4 5 2 1 33 3 5 4 5 3 4 4 4 4 36 

69 3 4 4 3 5 4 4 3 2 32 3 4 4 4 3 4 3 4 1 30 

70 2 4 4 4 4 5 4 2 3 32 2 4 4 4 3 4 4 4 4 33 

71 2 4 4 3 5 4 5 2 4 33 3 5 4 5 5 4 4 4 4 38 

72 2 5 5 3 5 4 5 1 1 31 4 3 3 3 5 4 4 4 4 34 

73 2 5 5 3 5 4 5 2 1 32 4 5 3 3 5 4 4 4 4 36 
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74 2 4 5 3 5 5 5 2 2 33 1 5 3 4 3 3 4 2 1 26 

75 2 4 5 4 5 5 5 4 3 37 3 4 5 5 5 5 1 4 5 37 

76 3 2 1 2 1 2 2 2 2 17 4 3 4 1 2 3 2 1 2 22 

77 3 3 4 5 5 3 2 3 3 31 5 4 5 4 2 5 4 5 4 38 

78 3 5 5 5 5 5 5 1 3 35 2 5 5 5 1 5 4 5 5 37 

79 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42 5 5 4 5 3 4 5 4 5 40 

80 4 5 5 4 5 4 4 4 3 38 4 5 4 5 4 4 5 5 5 41 

81 3 5 5 5 5 4 5 4 4 40 5 4 5 5 3 4 4 5 5 40 

82 2 4 4 4 4 4 2 3 3 30 3 4 4 4 2 4 5 4 5 35 

83 5 5 5 4 5 4 4 5 4 41 5 5 4 5 3 5 5 5 5 42 

84 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

85 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

88 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 

89 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

90 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

91 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92 2 4 5 5 4 4 4 2 2 32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

93 3 4 4 4 5 4 4 3 2 33 4 4 4 4 3 4 5 4 5 37 

94 3 4 4 4 4 4 4 3 4 34 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 

95 3 4 4 4 5 4 5 4 4 37 4 5 4 4 4 5 5 5 5 41 

96 2 5 4 4 5 4 5 4 4 37 4 5 4 5 4 5 5 4 5 41 

97 4 5 5 5 5 5 5 4 2 40 3 5 5 4 3 5 5 4 5 39 

98 2 5 5 4 5 4 5 3 4 37 5 2 4 5 4 4 5 5 5 39 
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99 2 2 5 4 5 4 5 4 3 34 4 4 4 5 3 4 4 4 4 36 

100 4 5 5 5 5 4 5 2 4 39 5 5 4 5 5 4 5 5 5 43 

101 2 4 5 4 4 4 4 2 1 30 4 5 4 4 3 4 4 4 5 37 

102 4 5 5 5 5 4 5 3 3 39 3 4 4 5 4 4 4 5 5 38 

103 2 4 4 4 4 4 4 2 4 32 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

104 2 4 5 4 5 4 4 2 2 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

105 2 5 4 4 5 3 5 3 4 35 5 4 4 5 5 4 5 4 5 41 

106 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

107 4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 4 5 5 5 2 5 5 5 5 41 

108 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 
 

Correlations 

 x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 total 

x1 Pearson 

Correlation 

1 .281** .191* .198* .163 .073 -.084 .344** .187 .492** 

Sig. (2-tailed)  .003 .048 .040 .092 .451 .390 <,001 .052 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x2 Pearson 

Correlation 

.281** 1 .620** .371** .620** .405** .521** .063 .098 .690** 

Sig. (2-tailed) .003  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 .517 .314 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x3 Pearson 

Correlation 

.191* .620** 1 .511** .779** .610** .571** .049 -.144 .687** 

Sig. (2-tailed) .048 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 .614 .137 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x4 Pearson 

Correlation 

.198* .371** .511** 1 .399** .311** .197* .321** .280** .648** 

Sig. (2-tailed) .040 <,001 <,001  <,001 .001 .041 <,001 .003 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x5 Pearson 

Correlation 

.163 .620** .779** .399** 1 .471** .601** .129 .045 .717** 

Sig. (2-tailed) .092 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 .182 .641 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x6 Pearson 

Correlation 

.073 .405** .610** .311** .471** 1 .533** .087 -.065 .552** 

Sig. (2-tailed) .451 <,001 <,001 .001 <,001  <,001 .371 .504 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x7 Pearson 

Correlation 

-.084 .521** .571** .197* .601** .533** 1 -.039 -.013 .537** 

Sig. (2-tailed) .390 <,001 <,001 .041 <,001 <,001  .689 .891 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

x8 Pearson 

Correlation 

.344** .063 .049 .321** .129 .087 -.039 1 .631** .573** 

Sig. (2-tailed) <,001 .517 .614 <,001 .182 .371 .689  <,001 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
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x9 Pearson 

Correlation 

.187 .098 -.144 .280** .045 -.065 -.013 .631** 1 .484** 

Sig. (2-tailed) .052 .314 .137 .003 .641 .504 .891 <,001  <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

total Pearson 

Correlation 

.492** .690** .687** .648** .717** .552** .537** .573** .484** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Total 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 -.009 .090 .102 .261** .118 .287** .297*

* 

.395*

* 

.522** 

Sig. (2-tailed) 
 

.930 .354 .293 .006 .223 .003 .002 <,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y2 Pearson 

Correlation 

-.009 1 .189 .365** -.066 .323** .331** .214* .259*

* 

.463** 

Sig. (2-tailed) .930  .051 <,001 .499 <,001 <,001 .026 .007 <,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y3 Pearson 

Correlation 

.090 .189 1 .365** -.306** .447** .019 .321*

* 

.372*

* 

.411** 

Sig. (2-tailed) .354 .051 
 

<,001 .001 <,001 .843 <,00

1 

<,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y4 Pearson 

Correlation 

.102 .365** .365** 1 .163 .327** .343** .617*

* 

.574*

* 

.716** 

Sig. (2-tailed) .293 <,001 <,001 
 

.092 <,001 <,001 <,00

1 

<,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y5 Pearson 

Correlation 

.261*

* 

-.066 -.306** .163 1 -.098 .021 .105 .166 .297** 

Sig. (2-tailed) .006 .499 .001 .092  .312 .826 .282 .087 .002 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 
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Y6 Pearson 

Correlation 

.118 .323** .447** .327** -.098 1 .345** .553*

* 

.517*

* 

.619** 

Sig. (2-tailed) .223 <,001 <,001 <,001 .312 
 

<,001 <,00

1 

<,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y7 Pearson 

Correlation 

.287*

* 

.331** .019 .343** .021 .345** 1 .434*

* 

.490*

* 

.631** 

Sig. (2-tailed) .003 <,001 .843 <,001 .826 <,001 
 

<,00

1 

<,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y8 Pearson 

Correlation 

.297*

* 

.214* .321** .617** .105 .553** .434** 1 .656*

* 

.781** 

Sig. (2-tailed) .002 .026 <,001 <,001 .282 <,001 <,001 
 

<,00

1 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Y9 Pearson 

Correlation 

.395*

* 

.259** .372** .574** .166 .517** .490** .656*

* 

1 .845** 

Sig. (2-tailed) <,00

1 

.007 <,001 <,001 .087 <,001 <,001 <,00

1 
 

<,001 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.522*

* 

.463** .411** .716** .297** .619** .631** .781*

* 

.845*

* 

1 

Sig. (2-tailed) <,00

1 

<,001 <,001 <,001 .002 <,001 <,001 <,00

1 

<,00

1 
 

N 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

2. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.747 9 
 
 
 
 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.757 9 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.42538947 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .046 

Negative -.092 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .024 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .025 

99% Confidence Interval Lower Bound .021 

Upper Bound .029 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 
2. Uji Aotokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .797a .636 .633 2.43680 1.958 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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3. Uji Heteroskedastisita 

 
Lampiran 5 : Hasil Analisis Regresi Sederhana dan Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.308 1.345  2.459 .016 

X -.043 .038 -.110 -1.136 .259 

a. Dependent Variable: Y 
 

2. Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .797a .636 .633 2.43680 1.958 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penyebaran Kuesioner

Ket: Pengisian Kusioner Responden 1 dan 2
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Ket: Pengisian Kusioner Responden 10 dan 11
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Ket: Pengisian Kusioner Oleh Beberapa Responden 
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Lampiran 7: Surat Penelitian 

1. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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2. Surat Izin Penelitian 
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3.  Surat Selesai meneliti 
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Lampiran 8: Surat Keterangan Bebas Plagiasi  
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Lampiran Bukti Tes Plagiasi PerBAB 

BAB 1 
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BAB 2 
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BAB 3 
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BAB 4 
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